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- mengandung makna- S‘ebggm berikuf: Kata™ Suku” artinya kaki, yangfa!ngandung makna bahwa =
setiap manusiasberjalan-dan berdiri di‘atas kaki mesmg-masmg untuk mencapai tujuan sesuai
dengan kepercayaan dan keyakinan masing-masing. Kata "Dayak" “berasal dari kata “ayak"
- datau “"ngayak” yang artinya memilih atau nyaring. Makna kata “Dayak" disini adalah
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sang Ibu (p |
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Rumusan Masalah
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“Bagaimana Komunikasi Ritual - -

Rendaman Suku Dayak Indramayu QBggaimana menemukan hunungan
~ Di Kabupaten Indramayu , (Studi_ . antarkomponen . komunikasi yang
Etnografi Komunikdsil Buddya, Suku® h&ﬁ%@un& peristiwa komunikasi Ritual
Dayak Indramayu Di Kabupaten Rendaman, yang akan dikenal sebagai

Indramayu)?"” pemolaan komunikasi? -
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Maksud dan Tujuan Penelitian
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- 2.Untuk mengetahui inver'n'tar'isi komponen komunikasi pada Ritual
. Rendaman yang membangun peristiwa komunikasi yang berulang
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3. Untuk menemukan hunungan an’rarkomponen komunikasi yang
membangun peristiwa komunikasi Ritual Rendaman, yang akan dikenal
: sebagai pemolaan komunikasi.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA
PEMIKIRAN
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+ Pola komumkasu yang dibangun ddldnt pandangan« ritual adalah
- sacred ceremony (upacara sakral atau suci) dimana setiap
' orang secara bersama-sama bersekutu dan berkumpul
* (Fellowship .and.com lity):, gan hal ini, Radford
menamb@ﬁ n Fﬁlmom%ml asi acrl peé ektif ritual -
bukanlah pengirim mengirimkan suatu pesan kepada penerima,
man sebagai upacara suci dimana setiap orang ikut
ambil bagian secara bersama dalam bersekutu dan
561* & berkumpul. ,
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kelompok masyarakat. => (Komonen komunikasi meurut etnografi komunikasi Savber - Ko, 2008
- adalah  unit-unit komunikasi yang menujang terjadinya suatu peristiwa
komunikasi. Berbeda dengan perspektif behaviorisme, komponen komunikasi
pada etnografi komunikasi terdiri dari tipe peristiwa, Topik; fujuan, setting,
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3. Temukan hubungan antara anatarkomponen komunikasi yang membangun

peristiwa komumkasu yang akan dikenal kemudian sebagai pemolaan komunikasi
ttering).=> (Hubungan anarkomponen yang dimaksud adalah
*komponen komunikasi saling bekerja sama untuk menciptakan
asigyang khas dari kelompok*masyarakat ftepsebut. (KusSwarno,
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mereka ~tidak banyak berbeda dengan orang
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Observasi
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" meldlui Browser untak mencari informasi

-yang diinginkan.  Internet  seaching

menampung database dari situs-situs

seluruh . dunia yang jumlahnya milyaran

. halaman. ~ Cara nggunaannya sangat
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kunci internet searching akan
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beberapa link situs yang disertai dengan
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- Teknik Penentuan Informan

Data Informm:an

Takmad Diningrat 76 Tahun Ketua Suku Dayak Indramayu
Wardi 36 Tahun Anggota Suku Dayak Indramayu

3. | Rusdi 30 Tahun Anggota Suku Dayak Indramayu
2012

Tabel 3.2
Data Informan Pendukung
Nama Ui Jabatan

Darmoto 36 Tahun Kermua Desa
2. Saiman 70 Tahun Sesepuh Desa

< Aswanto 24 Tahun Masyarakat
Sumber: Dokumnmen Poibadi, 2012

» __Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang-digunakan oleh
peneliti dalam penelitian adalah Purposive sampling.
“Purposive sampling adalah sampling yang digunakan peneliti jika peneliti
mempunyai;pelr'.’r[imbangqn-perrjippbangqn,?er;reqtu di.dalam pengambilan
sampelnya a’l"c'nlepénen‘rudﬁ‘Jsan'r’pIe untuk Pujukan‘tertentu. Hanya mereka
yang ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk pengambilan

sample yang dilakukan. Oleh karena itu samling ini cocok untuk studi
kas%g mana aspek dari kasus tunggal yang terpresentative diamati

dan dianalisis.” Ridwan M.B.A_ 2003: 20)
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Teknik Analisis Data

gt mmmafaam .

.‘I"Z-' _(“ = l\ Y_’ - P e " ‘: » T ‘%-'
< pedukSidata e e AN S -
-+ penyajian data

.

=+ penaarikan kesimpulan
A OOWG

0—1'

ripo [Bhotographet




ecamatan Losarang, Keca
pemllﬂmn Desa | r'lmun kar'e%

Waktd Penelrrlan
P

itian yan an péneiuh dlmula 31 ma}- '

Julif2012, mulai dari persmpan e
aan hmgga ke pe‘lesalan g i

‘, L,, / !
v AL M . / , 8

2 samp

pela

J




’l

‘{i ndmmayu? ya‘ Tu, sua’n.i
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Indonesia-..sebagai™ penunjang itintuk,
mempermudah hasil wawancara
tersebut. '
Dapat - diaplikasikan  dalam  suatu
kebudayaan. kegiatan Ritual fersebut
memiliki tujiiad Cyang” Indtan r’d
melaksanakan kegiatan, tidak Iam

halnya pula dengan kegla‘ran ritual
Ren Suku Dayak di Indramayu
memelakukan kegiatan tersebut
atas - dasar memiliki fujuan Yyang
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Hubur@iﬁ‘;.r cmEr'Clw dntagkormponen
KomunfKasi-

merupakan ~ Pemolaan komunikasi
artinya saling bekerja sama dalam

.menciptakaan suatu komunikasi yang
khas dalam kegiatan Ritual Rendaman’

1@r‘§e&tp;lr@splnya dalam interaksi

'képada seluruh anggota Suku Dayak

Indramayu untuk melakukan suatu
kegiatan  atau  suatu  hubungan
komunikasi di dalam ruang padepokan
maupun di Tuar padepokan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
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*  Rifual"merupakan per'llaku yang dulakukan ber‘ulqng (repe\;"fﬁve) secara rufin. +Banyak ritual yang dilakukan
_ secara terjadwal, dan ditentukan mengikuti suatu siklus waktu. Salahsatu implikasi penting dari ritual yang

~  terjadi secara berkala ini adalah tidak diatur dan didikte oleh situasi yang spesifik, melainkan melalui apa

- yang dipandang benar. S
% + Pola komunikasi angun ngrﬁle ‘ruel /adalah-sac ny (upacara sakral atau suci)
dimana sefiap orﬁ@ﬁ@wa beP Qn‘u- dan erk(ﬂ\pp ﬁ‘ﬁ hip and commonality). Senada

dengan hal ini, Radford menambahkan pola komun|k05| dalam perspektif ritual bukanlah pengirim
mengifimkan suatu pesan kepada penerima, namun sebagai upacara suci dimana setiap orang ikut mengambil
bagian secara bersama dalam bersekutu dan berkumpul.
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Sehifgga dalam, kegiatan bersosialisasiSuku quaandramayu Tersebu’r dapat di hargai karena
keberadaannya dalam suatu kegla’ran tersebut. .
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Saran Bagi Peliti Lanjutan
.. 1. Diharapkan bagai Peneliti yang akan menggunakan Penelitian ini sebagai acuan Penelitian’

selanjutnya agarp@xn‘ce; ,eblhw ahami hz cmgf\Kgmuné(E 'f%ul:u itu seperti apa, dan juga
harus dapat lebih' memahamitentang TenTang suati benfu budayan yang akan diteliti-nanti

2. Diharapkan juga dapa‘r memahami tentang Aspek-aspek Dalam Bentuk suatu Kebudayan yang

akan diteliti, dan juga dapat memahami tentang unsur-unsur yang terkandung didalam bentuk
. Mg akan diteliti nanti. .

3. Dihara dapat’ mencari cara-cara baru’yang. lebih menarik ‘dalam meneliti suatu bentuk

kebudayan di'suatu Daerah.
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